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KATA PENGANTAR
Buku “Kepekaan Gender” berisi enam seri cerita yang fokus untuk membangun kesadaran gender anak-anak usia sekolah dasar.  

Rancangan cerita yang sarat konsep gender juga diperkaya dengan hak-hak anak, diharapkan dapat menolong mereka mengenal diri 
sendiri dan orang lain dalam hubungan pertemanan, keluarga serta lingkungan sekolah. Karena itu, nilai-nilai yang terkandung dalam 

cerita, dapat diterapkan atau digunakan dalam keseharian anak. Contohnya, bagaimana menjalin pertemanan sehat, anti rundung 
(bulliying) , pembagian peran dan tugas secara merata dalam rumah, menghargai keistimewaan semua orang atau sikap tanpa 

�G�L�V�N�U�L�P�L�Q�D�V�L���G�D�Q���P�H�Q�J�K�L�Q�G�D�U�L���W�L�Q�G�D�N�D�Q���K�X�N�X�P�D�Q���Ê�V�L�N���S�D�G�D���D�Q�D�N�����%�X�N�X���L�Q�L���G�D�S�D�W���P�H�Q�G�R�U�R�Q�J���J�X�U�X���G�D�Q���R�U�D�Q�J���W�X�D���P�H�P�S�H�O�D�M�D�U�L��
metode-metode didikan baru untuk semakin menegakkan hak asasi anak.  

Sebagai upaya peningkatan literasi pada anak sekolah dasar, buku cerita ini, selain sebagai media penyampaian pesan gender, anak 
juga diarahkan untuk mengenal dan mengembangkan kemampuan berbicara secara setara, memperkaya kosa kata, meningkatkan 

kecerdasan emosional dan merangsang daya imajinasi dan kreativitas melalui ilustrasi-ilustrasi dari cerita. Dengan kata lain, buku 
ini dirancang untuk memberikan suatu sudut pandang baru, baik bagi anak, orang tua dan guru, untuk memperoleh sebuah pemodelan 

didikan dengan sentuhan yang manusiawi. 

Harapan kami, kehadiran Buku Seri Cerita “Kepekaan Gender” ini, dapat menjadi alternatif baru dalam budaya mendidik, baik di 
sekolah, di rumah atau di manapun. Dengan membaca buku ini, anak-anak, khususnya, dapat mengembangkan seluruh potensi dirinya 

berdasarkan nilai-nilai yang bernas, sehingga mereka terbentuk menjadi pribadi-pribadi yang menghargai harkat dan martabat 
sesama manusia. Pada akhirnya, kami mengucapkan selamat membaca. 

Terima kasih.      
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Halo, nama saya Oni, 
Saya sekarang kelas 
2 SD di Sumba. Saya 
punya kakak bernama 

Arsa.  

Khik...

Khik...khik...

Hai, nama saya Arsa. 
Ya, saya kakak Oni. Saya 

sekarang kelas 4 SD di Sumba. 
Kami berdua tinggal di Sumba 

bersama kuda kami yang bernama 
Sparki. Kami  akan bercerita tentang 

pengalaman  kami di sekolah saat 
kami diperlakukan tidak adil. 

Selamat mengikuti ya!
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Jadwal pelajaran pertama pagi ini adalah Matematika. Arsa paling suka berlatih menyelesaikan 
soal berhitung. Apalagi sudah lama sekali mereka tidak bersekolah karena ada wabah virus 

Corona. Jadi, Arsa sangat bersemangat untuk belajar.
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Siap 
Pak guru!

Siap 
Pak guru!

Baik anak–anak, silakan 
kerjakan lima soal yang 
sudah pak guru tulis di 
papan tulis. Sepuluh 
menit lagi, kita akan 

membahas jawabannya 
bersama-sama. Siap 

Pak guru!

Siap 
Pak guru! Siap 

Pak guru!
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Waktu sudah selesai. 

Sekarang, siapa yang bisa 

kerjakan soal nomor satu 

silakan acungkan jarinya. 

Saya Pak guru! 
Arsa mengacungkan jari 
dengan ekspresi marah 

dan kecewa karena 
tidak pernah diberikan 

kesempatan.

Pak guru 
mengamati semua anak yang 

mengacungkan jarinya dan memilih 
lima orang anak laki-laki untuk 

mengerjakan soal langsung di papan 
tulis. Di saat jawaban masih keliru, 
Pak guru tetap memilih hanya anak 
laki-laki untuk maju ke depan dan 

menyelesaikan soal 
yang diberikan.
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Pak guru mendekati 
tempat duduk Arsa karena tidak 

melihatnya keluar dari kelas untuk 
istirahat dan bermain bersama 

teman-temannya.

Arsa, mengapa tidak 
keluar bermain dengan 

teman-teman?

Arsa tidak mau 
keluar Pak!

Kenapa? 
Kamu sakit? 

Wah… 
Kenapa Arsa 

berpikir seperti 
itu? 

Arsa kecewa karena 
Pak guru tidak adil.

Selama Pelajaran Matematika tadi, Pak 
guru hanya menunjuk anak laki-laki untuk 
mengerjakan soal Matematika di papan 
tulis. Sedangkan anak–anak perempuan 
tidak ditunjuk untuk mengerjakan soal–

soal Matematika itu. 
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Tapi saya suka pelajaran 
Matematika Pak. Kalau 

kami anak-anak perempuan 
tidak diberi kesempatan, 
bagaimana kami mampu 

menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan?

Oh , Pak Guru minta maaf 
kalau begitu. Anak laki–laki biasanya 
yang lebih bisa pelajaran Matematika 
daripada anak perempuan. Kalau anak 

perempuan lebih bisa di pelajaran 
Bahasa. Jadi, Pak guru tidak mau 

kalian anak perempuan merasa malu 
kalau tidak bisa kerjakan soal–soal 

yang ada di papan tulis.

Bisa Pak guru 
lihat hasil 

perhitungan 
kamu? 

Asra menunjukkan buku berisi tugas Matematika 
yang dikerjakannya.
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Ternyata jawaban dan 
cara kerja Arsa benar. 

Sekali lagi Pak guru minta maaf. 
Memang, Pak guru yang harus adil 

untuk memberikan kesempatan pada 
kalian semua. Anak perempuan 

dan anak laki-laki harus 
bisa di semua mata 

pelajaran.

Terima kasih, 
Pak guru.
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H mmm....

Ayah, Ibu, di sekolah tadi, saya bilang Pak guru tidak adil karena tidak memberikan kesempatan 
yang sama pada anak laki–laki dan anak perempuan untuk mengerjakan tugas Matematika 

di papan. Kemudian, Pak guru minta maaf karena sudah tidak adil dan berjanji akan adil 
kedepannya. Pak guru bilang anak laki–laki dan anak perempuan harus bisa di semua pelajaran. 
Pak guru mengakui kalau ia tidak adil dan akan memberikan kesempatan pada semua anak, laki-

laki mau pun perempuan untuk mengerjakan tugas Matematika.

Semua orang punya hak untuk 
menyampaikan pendapat. Satu 

hal yang harus diingat adalah saat 
berbicara, ucapkan kata yang positif 

dan lakukan dengan sikap sopan 
santun agar guru tidak marah. Harus 

berani dan dicoba.

Kalau Oni masih belum 
berani berbicara langsung 

dengan guru seperti 
Kak Arsa

Anak Ibu hebat ya, 
bisa menyampaikan 

pendapat pada 
Pak guru
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PETUNJUK MEMBACA UNTUK GURU/ORANGTUA
 
Setelah Membaca:

•	Diskusikan bagaimana perasaan anak anda tentang buku tersebut.
•	Bahaslah tentang apa yang dilakukan oleh karakter/tokoh di setiap halaman (gunakan kata tanya Apa, Di mana, 

Kenapa, Siapa, Mengapa dan Bagaimana).
 
Contoh Pertanyaan:

•	Apa sikap adil yang ditunjukkan Pak guru?
•	Mengapa anak perempuan dan anak laki-laki perlu diberi kesempatan yang sama?
 
Contoh Tugas:

•	Minta anak untuk menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri
•	Minta anak membaca nyaring
•	Bersama anak membaca percakapan bersahut-sahutan dan saling berganti peran atau tokoh dalam cerita
•	Minta anak untuk menulis surat untuk salah satu tokoh cerita
•	Minta anak untuk membuat peta cerita
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Halo, nama saya Oni, 
Saya sekarang kelas 
2 SD di Sumba. Saya 
punya kakak bernama 

Arsa.  

Khik...

Khik...khik...

Hai, nama saya Arsa. 
Ya, saya kakak Oni. Saya 

sekarang kelas 4 SD di Sumba. 
Kami berdua tinggal di Sumba 

bersama kuda kami yang bernama 
Sparki. Kami  akan bercerita tentang 

pengalaman  kami di sekolah saat 
kami diperlakukan tidak adil. 

Selamat mengikuti ya!
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Tapi kamu terlihat 
seperti laki-laki. 

Kamu anak perempuan 
yang jelek dan juga 

tidak cocok jadi anak 
laki-laki 

Saat istirahat bermain Oni mencari Arsa untuk meminta bekalnya yang dibawa kakaknya. Ia tidak menemukan Arsa 
di kelas tapi di belakang sekolah.  Arsa sedang melihat beberapa teman laki-laki sekelasnya, sedang mengolok teman 

perempuan mereka bernama Santi, yang sebelumnya berambut panjang tapi sudah dipotong pendek.

Santi, Kamu jadi jelek setelah 
potong rambut. Wajahmu jadi 
jelek, tidak seperti teman–
teman perempuan lainnya. 

Wajahmu terlihat tidak bagus. 

Saya mudah 
berkeringat 

makanya saya 
potong rambut 

saya 

Santi jelek! Santi 
jelek! Santi jelek!

Hmm..
Hmm..
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Hmm..
Hmm..

Melihat Santi sudah mulai menangis, 
Deni dan Soni berlari meninggalkan Santi sendirian lalu Arsa dan 

beberapa teman lainnya mendekati Santi.
Sudah, 

tidak usah 
menangis lagi San-
ti. Ayo, kita kem-

bali ke kelas.  
Aku mau ambil 

bekal, lalukembali 
ke kelasku, 

Kak!

Kenapa 
mereka jahat 
seperti itu?

Ayo, 
kita Lapor ke 
Pak guru wali 
kelas tentang 

ini.

Baiklah. Kita ke 
kelas kakak untuk 

ambil bekalnya 
Oni, ya.
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Kalau bisa Pak guru buat 
aturan atau sampaikan ke 

teman–teman agar kejadian 
ini tidak terulang lagi.

Kami belum selesai 
Pak guru tapi kami menghadap 

pak guru mau lapor tentang 
kejadian tadi. Santi diolok oleh 
Deni dan Soni karena potong 

rambut jadi pendek. 

Semua anak masih bersenang kecuali Arsa, beberapa temannya 
dan Santi yang menemui Pak guru di ruang kelas.

Selamat Siang 
Pak guru!

Siang anak-anak! Apakah waktu 
bermain sudah selesai?

Saya potong 
rambut karena saya 

mudah kepanasan dan 
berkeringat Pak. Lagipula biar 
saya tidak terlalu lama saat 
menyisir rambut sebelum 

ke sekolah. 

Lalu, kalian mau 
usulkan apa?

Baiklah.  Panggil semua 
teman-teman untuk 

masuk.
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Deni, rambut Santi dipangkas karena ada 
alasannya. Anak perempuan tidak harus 
berambut panjang. Kalau rambut terlalu 
panjang maka kita akan cepat merasa 

panas, debu cepat menempel karena kita 
berkeringat, kalau malas dibersihkan maka 
akan banyak kutu dan berbau tidak sedap.Jadi anak 

perempuan boleh 
berambut 
pendek?

Boleh 
sekali.

Anak-anak, Pak guru sangat kecewa mengetahui ada yang suka mengolok temannya yang terlihat 
berbeda. Pak guru tidak akan menyebutkan nama, tetapi Pak guru tahu kalau salah satu dari 

teman kalian tadi menangis karena diejek oleh dua orang teman yang lain.

Maaf, Pak guru. Itu tadi saya dan 
Soni yang buat Santi menangis 

karena dia jelek memotong 
rambutnya. Anak perempuan 

harusnya rambut panjang bukan 
berambut pendek.

20



Maaf Santi 
karena kami sudah 

mengolokmu 
tadi.

Saya 
juga minta maaf 

Santi, karena sudah 
ikut olok tadi.

Deni dan Sony, Pak guru hargai 
karena kalian berdua mau mengakui 

kesalahan dan meminta maaf. Itu 
adalah sikap yang terpuji. Santi, 

apakah kamu menerima permintaan 
maaf dari Deni dan Sony?

Iya, 
Pak guru.
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Hampir semua anak acungkan jarinya
sebagai tanda setuju

Supaya kejadian ini 
tidak terulang lagi, 
apa yang harus kita 
lakukan sekarang?

Kita buat janji bersama 
Pak, kalau ada yang 

saling mengolok lagi maka 
kita perlu memikirkan 

konsekuensinya.

Pak guru: Baik anak–anak, 
bagi yang setuju dengan 

usul Arsa, silakan acungkan 
jarinya
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Santi: Bagaimana kalau meminta maaf 
dengan membuat surat rangkap dua. 

Diberikan pada orang yang diolok dan 
dipegang oleh diri sendiri. Jadi, kalau 

lain kali mengulang hal yang sama, bisa 
minta orangnya membaca kembali apa 

yang sudah ia tulis.

Setuju! 
Jadi, surat maafnya 

itu menjadi bukti 
janji.

Bagaimana, 
semua setuju?

Setuju
Pak guru!

Setuju
Pak guru!Setuju

Pak guru!

Setuju
Pak guru!
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Doni dan Soni, 
besok kalian tunjukkan 
surat maaf yang kalian 

tuliskan untuk Santi pada 
Pak guru.

Baik 
Pak guru.

Baik 
Pak guru.

Sejak saat itu, semua anak-anak di kelas 
Arsa tidak lagi bercanda, mengolok atau 
mengejek, yang membuat teman–teman 

lainnya menjadi sakit hati.
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PETUNJUK MEMBACA UNTUK GURU/ORANGTUA
 
Setelah Membaca:

• Diskusikan bagaimana perasaan anak anda tentang buku tersebut.
• Bahaslah tentang apa yang dilakukan oleh karakter/tokoh di setiap halaman (gunakan kata tanya Apa, Di mana, Kenapa, Siapa, 

Mengapa dan Bagaimana). 

Contoh Pernyataan:

• Apa yang membuat Soni dan Deni mengolok tema sekelasnya?
• Mengapa Soni dan Deni harus membuat surat maaf?

Contoh Tugas:

• Minta anak untuk menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri
• Minta anak membaca nyaring
• Bersama anak membaca percakapan bersahut-sahutan dan saling berganti peran atau tokoh dalam cerita
• Minta anak untuk menulis surat untuk salah satu tokoh cerita
• Minta anak untuk membuat peta cerita
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Halo, nama saya Oni, 
Saya sekarang kelas 
2 SD di Sumba. Saya 
punya kakak bernama 

Arsa.  

Khik...

Khik...khik...

Hai, nama saya Arsa. 
Ya, saya kakak Oni. Saya 

sekarang kelas 4 SD di Sumba. 
Kami berdua tinggal di Sumba 

bersama kuda kami yang bernama 
Sparki. Kami  akan bercerita tentang 

pengalaman  kami di sekolah saat 
kami diperlakukan tidak adil. 

Selamat mengikuti ya!
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Arsa, Oni dan Sparki 
sedang jalan-jalan mengitari 

kampung saat mereka melewati 
depan rumah Yesa, teman 

sekelas Arsa.

Kasihan sekali Yesa dan ibunya. 
Mereka sedang bekerja tapi 

tidak dibantu oleh bapaknya dan 
kakaknya.

Biar saja kak, 
ayo kita pulang, aku 

sudah lapar!

Hmmm...
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Arsa mengikuti permintaan Oni dan mereka berdua bergegas pulang ke rumah. 
Baru sampai di depan pintu ruang makan dan dapur, Oni sudah langsung bertanya.

Bapak, 
apa seorang laki-laki 

boleh menjemur 
pakaian atau 
menggendong 

bayi?

Boleh. 
Memangnya 

ada apa?

Kasihan ibunya Yesa Pak! 
Tadi kami lihat, ibu sedang menjemur 

pakaian sambil menggendong adiknya yang 
masih kecil. Padahal ada kakak laki-lakinya 

yang sedang bermain kelereng dan 
bapaknya yang sedang duduk 

di teras depan.
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Mereka berempat duduk di meja makan. Sebelum makan, Ibu membuka dengan doa.

Apa Oni bisa jadi 
guru untuk anak-anak 
Taman Kanak-Kanak?

Sangat 
bisa!

Arsa boleh 
jadi montir?

Tentu saja
boleh!
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Jadi, laki-laki dan perempuan itu bisa 
melakukan tugas atau pekerjaan yang 
sama. Tetapi menjadi perempuan itu 
istimewa karena hanya perempuan 
yang bisa melahirkan sedangkan 

laki-laki tidak bisa.

Mengapa
demikian?

Karena, hanya 
perempuan yang Tuhan 
ciptakan memiliki rahim 

untuk seorang bayi 
bertumbuh dan 
berkembang.

Bapak: Tapi, laki-laki bisa 
membantu perempuan merawat 

dan membesarkan anak
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Apakah ada keluarga yang 
bapaknya tinggal di rumah 
dan ibunya yang bekerja?

Ada, tapi tidak terlalu 
banyak. Umumnya, 

lebih banyak laki-laki 
yang bekerja mencari 
uang untuk memberi 

makan keluarga.

Sekarang kita berbagi 
tugas karena semua 
sudah selesai makan. 

Bapak akan merapikan 
sisa makanan
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Arsa dan keluarganya kompak bekerja sama. Mereka saling berbagi tugas agar pekerjaan cepat selesai.

Sparki ikut senang melihat akurnya keluarga Arsa.

Ibu akan 
mencuci 
piring

Aku bantu 
Ibu membilas

Khik...
Khik...Khik...

Aku 
merapikan 

meja
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PETUNJUK MEMBACA UNTUK GURU/ORANGTUA
 
Setelah Membaca:

• Diskusikan bagaimana perasaan anak anda tentang buku tersebut.
• Bahaslah tentang apa yang dilakukan oleh karakter/tokoh di setiap halaman (gunakan kata tanya Apa, Di mana, Kenapa, Siapa, 

Mengapa dan Bagaimana).

Contoh Pernyataan:

• Mengapa bapak atau kaum laki-laki tidak bisa melahirkan?
• Apa manfaat dari perempuan dan laki-laki berbagi peran yang sama?

Contoh Tugas:

• Minta anak untuk menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri.
• Minta anak membaca nyaring.
• Bersama anak membaca percakapan bersahut-sahutan dan saling berganti peran atau tokoh dalam cerita.
• Minta anak untuk menulis surat untuk salah satu tokoh cerita.
• Minta anak untuk membuat peta cerita.
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Halo, nama saya Oni, 
Saya sekarang kelas 
2 SD di Sumba. Saya 
punya kakak bernama 

Arsa.  

Khik...

Khik...khik...

Hai, nama saya Arsa. 
Ya, saya kakak Oni. Saya 

sekarang kelas 4 SD di Sumba. 
Kami berdua tinggal di Sumba 

bersama kuda kami yang bernama 
Sparki. Kami  akan bercerita tentang 

pengalaman  kami di sekolah saat 
kami diperlakukan tidak adil. 

Selamat mengikuti ya!
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Hari sudah senja dan saatnya bagi Arsa dan Oni untuk melakukan tugas mereka. Ibu Arsa terlihat bingung di ruang tamu karena Oni belum 
juga pulang, padahal waktu sudah menunjukkan pukul lima sore. Oni tadi pamit ke rumah temannya setelah ia selesai makan siang.

Ibu, Oni masih belum 
pulang juga? Semua 
ayam peliharaannya 

sudah ribut 
di kandang

Ibu juga tidak 
tahu dia ke 

mana
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Celaka, aku seharusnya 
memberi makan pada 
ayam-ayamku sejak 

pukul tiga sore

Maaf Ibu? 
Oni keasyikan 

main bola

Kamu tidak perlu 
memberi makan 

ayam-ayammu lagi!

“Oni, kamu dari mana saja? 
Ayam peliharaanmu sudah 

ribut dari tadi!” 

seru Ibu 
melihat Oni menuju 
tempat penyimpanan 

makanan ayam
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Bukannya 
kata Ibu, ayamnya 
sudah ribut dari 

tadi?

Coba 
kamu dengar, 

apakah mereka 
masih ribut?

Sudah tidak ada 
suara sama sekali

Iya, karena sudah 
diberi makan oleh 

Kak Arsa. 
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Sini, 
kita bicara 

sambil duduk.

Oh, begitu? Tapi, itu kan 
tugas Oni. Mengapa 
dikerjakan oleh kak 

Arsa?

Tadi mereka 

berisik sekali. Jadi, Ibu 
minta tolong kak Arsa 

untuk memberikan makan. 
Sebagai gantinya, kamu akan 
mengerjakan tugas kak Arsa 

yaitu menyiram 

tanaman.

Tapi aku laki-laki, Bu. Kalau teman-
temanku tahu kalau aku menyiram 
bunga, nanti mereka mengolokku.
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Memandikan Sparki, 
memasak, mencuci pakaian, 

membersihkan kandang, 
menyapu halaman, mencuci 
piring, masih banyak lagi 

tugas lainnya

Kalau Oni lihat, Bapak 
biasanya melakukan 

tugas apa kalau sedang 
berada di rumah?
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Kalau Ibu bagaimana? 
Biasanya ibu 

melakukan tugas apa 
kalau sedang berada di 

rumah?

 Memasak, 
mencuci pakaian, 

menyapu halaman, mencuci 
piring, menyeterika, 

membersihkan rumah, dan 
masih banyak lagi tugas 

lainnya

Apakah ada yang berbeda, tugas 
antara ibu dan bapak?

Oni menunjukkan ekspresi 
berpikir serius sebelum menjawab pertanyaan ibu
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Iya, benar sekali. Kalau ada temanmu yang 
bertanya atau mengolok kamu, bisa kamu 
sampaikan kalau berbagi tugas itu penting 

agar meringankan pekerjaan dan melatih sikap 
bertanggung jawab. Juga katakan kalau laki-

laki dan perempuan itu bisa berlatih melakukan 
semua tugas.

Hanya membersihkan kandang yang tidak 
pernah Ibu lakukan. Bapak juga jarang 

menyeterika pakaian.

Iya. Jadi demikian juga Oni dan Kak Arsa. Kita 
bisa berbagi tugas. Kalau Kak Arsa sudah 

melakukan tugas Oni, maka sekarang Oni akan 
mengerjakan salah satu tugas kak Arsa yaitu….

Apakah ibu bisa membersihkan kandang 
kalau bapak tidak ada atau sebaliknya, bapak 

menyeterika kalau ibutidak ada?

Mentiram tanaman

Ennngg, bisa Bu.
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PETUNJUK MEMBACA UNTUK GURU/ORANGTUA
 
Setelah Membaca:

• Diskusikan bagaimana perasaan anak anda tentang buku tersebut.
• Bahaslah tentang apa yang dilakukan oleh karakter/tokoh di setiap halaman (gunakan kata tanya Apa, Di mana, Kenapa, Siapa, 

Mengapa dan Bagaimana).

Contoh Pernyataan:

• Apa manfaat dari anak perempuan dan anak laki-laki berbagi tugas?
• Mengapa anak perempuan dan anak laki-laki bisa mengerjakan tugas yang sama?

Contoh Tugas:

• Minta anak untuk menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri.
• Minta anak membaca nyaring.
• Bersama anak membaca percakapan bersahut-sahutan dan saling berganti peran atau tokoh dalam cerita.
• Minta anak untuk menulis surat untuk salah satu tokoh cerita.
• Minta anak untuk membuat peta cerita.
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Halo, nama saya Oni, 
Saya sekarang kelas 
2 SD di Sumba. Saya 
punya kakak bernama 

Arsa.  

Khik...

Khik...khik...

Hai, nama saya Arsa. 
Ya, saya kakak Oni. Saya 

sekarang kelas 4 SD di Sumba. 
Kami berdua tinggal di Sumba 

bersama kuda kami yang bernama 
Sparki. Kami  akan bercerita tentang 

pengalaman  kami di sekolah saat 
kami diperlakukan tidak adil. 

Selamat mengikuti ya!

46



Sore ini, sekolah dari Arsa dan Oni ikut merayakan Hari Anak Nasional. Semua orangtua ikut hadir untuk melihat pentas seni yang 
diselenggarakan di halaman sekolah. Sparki pun tidak ketinggalan ikut menonton dari luar pagar sekolah.

Ada banyak acara 
yang digelar tetapi 
puncaknya adalah 

drama singkat 
berjudul “Berbeda 

itu Indah” yang 
dimainkan oleh anak-

anak kelas empat.

Oni ikut duduk di 
bangku penonton 
bersama ayah dan 
ibunya, menonton 

tayangan yang akan 
dilakonkan oleh 
Arsa dan teman 

sekelasnya. 
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Arsa sebagai guru melihat muridnya yang belum juga pulang ke rumah padahal sudah sangat siang. Mereka masih seru memperbincangkan 
sesuatu. Arsa menyimak apa yang sedang dibicarakan oleh tiga orang anak laki-laki dan empat orang anak perempuan.

Kau sudah lihat 
kan, baju yang kita 

pakai berbeda

Ibu guru bilang 
kalau anak laki-laki dan anak 

perempuan itu berbeda tapi juga ada 
yang sama. Saya masih bingung, beda 

tapi sama.

Iya, coba kita 
lihat diri kita 

masing-masing. 

Ada bagian 
tubuh juga yang berbeda. 
Seperti rambut, bentuk 

wajah, warna mata kita, dan 
masih banyak lagi.
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Lalu yang sama 
yang mana?

Tapi, 
warnanya 

berbeda-beda

Kita semua punya 
mata dengan jumlah 

yang sama. Anak laki-
laki mau pun anak 

perempuan. Kita semua punya 
rambut, tapi ukurannya 

berbeda-beda

Saya 
masih bingung. 

Kalian bicara hal 
yang sama terus 

dari tadi.

Sudah, 
kita pulang saja. 
Besok saja baru 

kita tanya ibu guru 
supaya kamu tidak 

bingung.
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Boleh sekali. 
Mau tanya 

tentang apa?

Apa persamaan antara 
anak laki-laki dan anak 

perempuan Ibu?

Jadi, semua anak itu 
berbeda. Satu orang 

anak itu unik. Kamu dan 
kamu berbeda.

Selamat 
pagi Ibu guru. 

Kami boleh tanya 
sesuatu?

Iya, Ibu. Kami 
masih butuh 
penjelasan

50



Saya sudah lebih 
mengerti sekarang. 
Terima kasih ibu.

Jadi kita harus buat 
apa supaya biar 

berbeda, kita tidak 
bertengkar ibu?

Seperti tema hari anak nasional kita tahun ini, berbeda itu indah maka yang kita harus lakukan adalah saling menerima perbedaan yang 
ada. Tidak boleh menolak jika ada orang yang berbeda yang datang kepada kita. 

Cara kita menerima perbedaan yaitu berbicara dengan sopan dan mendengarkan dengan sabar saat ada orang yang berbeda berbicara 
dengan kita. Kita menerima teman yang beda dalam berpakaian, dalam cara beribadah, dalam cara berbicara atau isi cerita yang 

disampaikan tentang dirinya dan keluarganya.  
Ayo, sama-sama kita ikrarkan: “mari menerima perbedaan karena berbeda itu indah”.
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PETUNJUK MEMBACA UNTUK GURU/ORANGTUA
 
Setelah Membaca:

• Diskusikan bagaimana perasaan anak anda tentang buku tersebut.
• Bahaslah tentang apa yang dilakukan oleh karakter/tokoh di setiap halaman (gunakan kata tanya Apa, Di mana, Kenapa, Siapa, 

Mengapa dan Bagaimana).

Contoh Pernyataan:

• Apa saja perbedaan antara anak laki-laki dan anak perempuan?
• Bagaimana cara menerima perbedaan di antara kita?

Contoh Tugas:

• Minta anak untuk menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri.
• Minta anak membaca nyaring.
• Bersama anak membaca percakapan bersahut-sahutan dan saling berganti peran atau tokoh dalam cerita.
• Minta anak untuk menulis surat untuk salah satu tokoh cerita.
• Minta anak untuk membuat peta cerita.
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Halo, nama saya Oni, 
Saya sekarang kelas 
2 SD di Sumba. Saya 
punya kakak bernama 

Arsa.  

Khik...

Khik...khik...

Hai, nama saya Arsa. 
Ya, saya kakak Oni. Saya 

sekarang kelas 4 SD di Sumba. 
Kami berdua tinggal di Sumba 

bersama kuda kami yang bernama 
Sparki. Kami  akan bercerita tentang 

pengalaman  kami di sekolah saat 
kami diperlakukan tidak adil. 

Selamat mengikuti ya!
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Oni berangkat ke sekolah sendirian karena kakaknya Arsa sedang diantar ayah ke Puskesmas untuk berobat.

Oni turun dari punggung Sparki. Namun karena terlalu terburu-buru, maka pensil yang disimpan di sakunya terjatuh. 
Saat ia menunduk untuk mengambilnya, tanpa sengaja Sparki membasahi lengan baju Oni dengan kencingnya.

“Kamu memang nakal 
Sparki. Sekarang tubuhku 
jadinya bau tidak sedap.”
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Bagaimana caranya ini? 
Mungkin aku berdiri di bawah panas 

matahari sebentar sampai lonceng tanda 
masuk berbunyi, biar lengan bajuku kering. 

Semoga saja baunya hilang karena aku tidak 
mungkin kembali ke rumah untuk berganti 
pakaian seragam, “kata Oni berbicara pada 
dirinya sendiri sambil mengibaskan lengan 

bajunya yang basah.”
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Oni masuk ke dalam kelas dan menempati tempat duduknya seperti biasa. Pak guru masih berdiri di depan pintu menyambut teman lainnya 
yang baru datang. Untungnya, tempat duduk Oni dekat jendela sehingga bau dari bajunya terbawa hembusan angin keluar dari lubang udara 

tersebut. “Selamat pagi anak-anak. Turunkan tangan kalian! Kita akan mulai belajar.”
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Sebelum kita belajar 
berhitung dengan bermain 

‘Kotak COCOK’, kita akan lakukan sesi 
membaca lima belas menit. Silakan buka 

buku teks siswa halaman 20 dan temukan 
percakapan dalam kotak. Baca berpasangan 
dengan teman di samping kalian.  Waktunya 

dimulai dari sekarang.
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Tidak mau 
Pak, Oni 

bau sekali.

Pasti 
Oni tidak mandi Pak. 

Anak laki-laki memang 
jorok. Kalau anak 
perempuan selalu 

rajin mandi.

Bisa tolong kembali 
ke tempat duduk 

semula? 

Mana teman di 
sampingmu Oni?

Di sana 
Pak, mereka 

bertiga
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Sepertinya memang 
ada bau di sini tapi tidak 
sampai membuat Pak 

guru pusing.

Maaf Pak, tadi Sparki kuda saya tak sengaja mengencingi 
saya saat saya mengambil pensil yang jatuh. Tapi hanya 

terkena di lengan baju dan saya sudah berjemur di bawah 
matahari pagi sehingga sudah kering. Saya takut terlambat 

kalau harus pulang ke rumah untuk mengganti baju.
dudukmu semula!  

Pak guru 
paham sekarang. 
Robi, ayo kembali 

ke tempat dudukmu 
semula!  

Iya 
Pak. 
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Apakah kamu 
pusing setelah 
duduk dekat 

Oni?

Tidak 
Pak.

Lanjutkan 
tugas membaca 
berpasangan.
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Lima belas menit kemudian, 
waktu membaca selesai.

Siap, 
Pak guru!

Siap, 
Pak guru!

Siap, 
Pak guru!

Siap, 
Pak guru!Siap, 

Pak guru!
Siap, 

Pak guru!

Anak-anak, pak guru ingin berpesan, tidak boleh menganggap perbuatan satu orang sama untuk semua orang. Tidak 
benar bahwa semua anak laki-laki jorok dan semua anak perempuan rajin mandi. Teman kita Oni bau, bukan karena 
jorok atau tidak mandi, tetapi karena ulah kudanya. Jadi, mulai hari ini kita harus bisa lebih hati-hati saat berbicara. 

Ingat, supaya tidak bau, harus rajin mandi, mencuci tangan dengan sabun dan menggosok gigi.
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PETUNJUK MEMBACA UNTUK GURU/ORANGTUA
 
Setelah Membaca:

• Diskusikan bagaimana perasaan anak anda tentang buku tersebut.
• Bahaslah tentang apa yang dilakukan oleh karakter/tokoh di setiap halaman (gunakan kata tanya Apa, Di mana, Kenapa, Siapa, 

Mengapa dan Bagaimana).

Contoh Pernyataan:

• Bagaimana seharusnya berteman di sekolah?
• Kalau kamu adalah Oni, apa yang akan kamu lakukan?

Contoh Tugas:

• Minta anak untuk menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri.
• Minta anak membaca nyaring.
• Bersama anak membaca percakapan bersahut-sahutan dan saling berganti peran atau tokoh dalam cerita.
• Minta anak untuk menulis surat untuk salah satu tokoh cerita.
• Minta anak untuk membuat peta cerita.
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